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KOMPARASI MEDIA WAYANG PAHLAWAN DAN
FILM DOKUMENTER UNTUK PENANAMAN
KARAKTER KEBANGSAAN

Abstrak

Pendidikan merupakan wadah untuk membentuk manusia menjadi warga negara
yang baik, yang memusatkan pada proses pembelajaran untuk membantu siswa
menggali, menemukan, mempelajari, mengetahui dan menghayati nilai-nilai yang
berguna, baik bagi diri sendiri, masyarakat dan negara sebagai keseluruhan.
Tujuan dalam penelitian ini ialah mengetahui penanaman karakter melalui media
wayang pahlawan dan film dokumenter, dan mengetahui perbedaan penanaman
karakter kebangsaan melalui media wayang pahlawan dan film dokumenter siswa
kelas IV SD Negeri 9 Purwodadi. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif
dengan pendekatan eksperimen semu metode pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer berupa hasil angket
yang dianalisis menggunakan Uji Independent Sample T-Test menunjukkan
bahwa media wayang pahlawan dan media film dokumenter menunjukkan
kenaikan antara hasil pretest dan posttest, ini menunjukkan bahwa media wayang
pahlawam dan media film dokumenter dapat menanamkan karakter kebangsaan
kepada siswa. media wayang pahlawan dan media film dokumenter terdapat
perbedaan dalam menanamkan karakter kebangsaan dari hasil rata-rata hasil
posttest media wayang pahlawan 72,78 sedangkan film dokumenter 75,26
menunjukkan bahwa film dokumenter lebih dapat menanamkan karakter
kebangsaan.

Kata kunci: media, wayang pahlawan, film dokumenter, karakter kebangsaan

Abstract

Education is a place to form human beings into good citizens, who focus on the
learning process to help students explore, discover, learn, know and live values
that are useful, both for themselves, society and the country as a whole. The
purpose of this study was to find out how to plant characters through puppet
media and documentary films, and to know the different ways of planting national
character through wayang hero media and documentary films of fourth grade
students of SD Negeri 9 Purwodadi. The method in this study is comparative
research with a quasi-experimental approach to data collection methods using
questionnaires, interviews, observation, and documentation. The primary data in
the form of questionnaire results analyzed using the Independent Sample T-Test
showed that the wayang hero media and documentary film media showed a
significant increase between the results of the pretest and posttest, indicating that
the wayang pahlawam media and documentary film media could instill national
character to students. wayang hero media and documentary film media have
significant differences in instilling national character from the results of the
average results of posttest wayang hero 72.78 while the documentary film 75.26
shows that documentary films are more able to instill national character.
Keyword: media, puppet hero, documentary film, national character



1. PENDAHULUAN

Pemerintah Republik Indonesia telah memberikan kesempatan kepada seluruh
warga untuk menikmati pendidikan yang bermutu, sebagai langkah utama
meningkatkan taraf hidup warga negara. Sebagai agen pembaharu, pendidikan
bertanggung jawab mengembangkan dan mewariskan nilai-nilai kabangsaan dan
mentransfer ke kehidupan siswa sehari-hari. Setiap siswa perlu diberikan berbagai
keterampilan dalam perkembangan berbagai hal, seperti ideologi, konsep
kehidupan, kreativitas, tanggungjawab, dan keterampilan (Amir, 2013:54), upaya
yang dilakukan dalam rangka pemenuhan tuntutan ini adalah melalui pemanfaatan
media pendidikan dalam proses pembelajaran kepada siswa.

Pada suatu proses pembelajaran, terdapat dua unsur yang sangat penting
yaitu, metode dan media pembelajaran. Kedua aspek ini sangat berkaitan.
Pemilihan suatu metode pembelajaran akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai meskipun masih terdapat aspek lain yang perlu
diperhatikan seperti tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon siswa dan
karakteristik siswa. Walaupun demikian, fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu pembelajaran yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh pendidik, sejalan dengan
pendapat Abduh (2015,122) guru diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin
tahu siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa.
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran  dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan dapat juga membawa pengaruh-pengaruh
psikologis kepada siswa karena perkembangan individu terdiri dari berbagai
macam dimensi atau ranah perkembangan seperti faktor fisik, intelektual yang
menyangkut perkembangan kognitif dan bahasa, emosi, sosial serta moral (1zzaty,
2013:5). Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta
isi pembelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman, menyajikan data menarik dan

terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.



SD Negeri 9 Purwodadi menunjukkan kualitas pembelajaran yang kurang
berinovasi dalam menanaman karakter kebangsaan didalam proses pembelajaran,
hal tersebut dikarenakan guru dalam proses pembelajaran hanya berfokus
menyelesaikan materi sedangkan untuk karakter siswa guru hanya membiarkan
siswa mencari sendiri dan guru hanya menegur jika siswa mempunyai karakter
yang kurang baik. Kurangnya inovasi yang lebih untuk menanamkan karakter
didalam pembelajaran, padahal pembangunan karakter sangat penting
diimplementasikan di sekolah, karena sudah peran dan fungsi yang signifikan
sebagai pusat peradaban dan pembangunan (Supriatna, 2017: 96). Peneliti
memberikan inovasi pembelajaran melalui media wayang pahlawan dan film
dokumenter diharapkan siswa dapat mempelajari karakter kebangsaan dari tokoh
pejuang dalam mempertahankan kemerdekaan. Sehingga melalui internalisasi
nilai dalam pembelajaran dapat dijadikan sauritauladan siswa dalam kehidupan
sehari-hari, tujuannya adalah untuk mendorong peserta didik untuk dapat
melakukan tindakan hariannya secara konsisten dan memberikan alasan atau
konsekuensi yang timbul dari alternatif yang dipilih, sehingga lebih cocok dengan
perasaan dan kepercayaan mereka (Azmi dkk, 2013:73).

Media pembelajaran itu sendiri merupakan seperangkat alat bantu atau
pelengkap yang digunakan pendidik dalam rangka berkomunikasi kepada siswa
(Danim, 2010:7). Media pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
ketradisionalan dan nilai-nilai kepahlawanan biasanya digunakan karena memiliki
kandungan pesan yang secara tidak langsung ingin disampaikan kepada siswa.
Melalui nilai-nilai tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai suritauladan bagi
siswa sehingga nilai-nilai yang terkandung pada isi cerita tokoh pahlawan bisa
dijadikan contoh nilai kepribadian dan karakter kepada siswa SD Negeri 9
Purwodadi. Media pembelajaran tradisional biasanya berupa permainan
tradisional, lagu-lagu tradisional, cerita dongeng dan pertunjukan seni seperti
tarian dan pewayangan, sedangkan media pembelajaran berupa film dokumenter
biasanya berbentuk cerita yang menceritakan suatu kejadian atau sejarah,

misalkan film biografi Jendral Sudirman, Ir. Soekarno, lbu Kkita Kartini.



Wayang telah diakui UNESCO sebagai Masterpiece of Oral and
Intangible Heritage of Humanity wayang diakui sebagai karya agung karena
wayang mempunyai nilai tinggi bagi peradapan umat manusia. Pada tanggal 7
November 2003 wayang Indonesia diumumkan oleh UNESCO sebagai karya
agung dunia di Paris. Melalui pagelaran wayang penonton dapat memetik
berbagai karakter sesuai melalui tokoh yang disajikan, penggunaan boneka
(wayang) dan skrip dapat melibatkan dan memotivasi anak-anak dan
meningkatkan pendidikan karakter (Dr. Ezell dkk, 2014:4) guru dapat
menggunakan boneka (wayang) untuk mengajukan pertanyaan kepada anak-anak
dan diskusikan pertanyaan itu dengan mereka (Kroger dkk, 2019:393).

Media film dokumenter adalah media yang di dalamnya terdapat sebuah
cerita yang menceritakan sebuah sejarah atau sebuah tokoh, di dalam cerita
tersebut penonton dapat memetik nilai-nilai dalam tokoh yang diceritakan. Film
biografi/dokumenter menceritakan penggalan kisah nyata seorang tokoh yang
berpengaruh di masa lalu maupun Kini (Hudoyo dkk, 2014:91). Misalkan film
dokumenter Ir. Soekarno, dalam film tersebut penonton atau siswa dapat memetik
nilai-nilai karakter pada diri Ir. Soekarno melalui film biografi Ir. Soekarno.
Adapun film biografi lain, diantaranya adalah Jendral Soedirman, RA. Kartini,
dan Pangeran Diponegoro.

Berdasarkan uraian-uraian permasalahan yang sudah disajikan diatas,
maka peneliti menggunakan Media wayang dan film dokumenter yang diterapkan
dalam proses pembelajaran melalui menggunakan model pembelajaran VCT
(Value Clarification Technique). Model pembelajaran yang dapat menanamkan
karakter kepada siswa diantaranya melalui menggunakan model pembelajaran
VCT (Value Clarification Technique) tahapan teknik internalisasi ini adalah tahap
tansformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi (Shodig,
2017:14). Dalam mencapai hasil optimal, pada tematik tema 5 Pahlawanku,
subtema 3 Sikap Kepahlawanan kelas IV dapat digunakan metode VCT dengan
media wayang pahlawan dan film dokumenter. Materi yang mengandung perintah

untuk menekankan nilai-nilai kebangsaan melalui cerita-cerita tokoh pahlawan,



sehingga dapat dijadikan sauriteladan yang baik bagi siswa, khususnya karakter
kebangsaan.

2. METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu
menggunakan analisis data komparatif. Penelitian komparatif adalah suatu
penelitian yang bersifat membedakan. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen semu (quaisy experiment) vyaitu jenis penelitian yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan
secara penuh.

Variabel terikat karakter kebangsaan (Y1) dan variabel bebas perlakuan
pembelajaran. Variabel perlakuan diklasifikasikan dalam bentuk media wayang
pahlawan (X1) dan media film dokumenter (X2). Siswa sebagai sampel
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok
siswa yang mendapatkan perlakuan media wayang pahlawan dan kelompok kedua
adalah kelompok siswa yang mendapat perlakuan media film dokumenter. Kedua
kelompok merupakan kelompok yang memiliki karakter kebangsaan yang mulai
terlihat dan mulai berkembang, hal ini dimaksudkan untuk membuat kedua
kelompok memiliki kondisi yang sama sebelum diberikan perlakuan.

2.2 Teknik Analisis Data

2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian dari
populasi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan metode Liliefors.
Metode ini bertujuan untuk menunjukkan apakah sampel normal atau tidak.

2.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai
varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok tersebut mempunyai varians
yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji
homogenitas digunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5% dengan

menggunakan program SPSS 16.0.



2.2.3 Uji Hipotesis

Pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda di kedua kelompok.
Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen | adalah pembelajaran dengan
menggunakan model VCT (Value Clarification Technique)dengan media wayang
pahlawan sebagai pendukungnya, sedangkan pada kelas eksperimen Il adalah
pembelajaran dengan menggunakan model VCT (Value Clarification Technique)
dengan media film dokumenter sebagai pendukungnya. Setelah semua perlakuan
berakhir kemudian siswa diberi angketkarakter kebangsaan guna mengetahui
tingkat karakter kebangsaan yang diterima oleh siswa. Data yang diperoleh dari
hasil angket tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasil yang
diperoleh sesuai dengan hipotesis yang diharapkan.

Dalam mengetahui seberapa besar perbedaan pembelajaran menggunakan
model VCT (Value Clarification Technique) dengan menggunakan media wayang
pahlawan dan film dokumenter pada kelas 1V SD Negeri 9 Purwodadi terhadap
penanaman karakter kebangsaan. Peneliti menggunakan uji statistik Independent

Sample T-Test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti tentang studi komparasi media
wayang pahlawan dan film dokumenter terhadap penanaman karakter kebangsaan
adalah sebagai berikut:
3.1 Terdapat Perbedaan yang Signifikan Setelah Diterapkan Media Wayang
Pahlawan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Hasil dari Thitwung =-4,152 <
Trwber = 1,688, maka Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari
hipotesis H; yaitu Terdapat perbedaan antara rerata hasil pretest dengan posttest
siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan.

Analisis data menggunakan taraf signifikansi 5% maka taraf signifikansi
kebenaran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka
diperoleh hasil Thiwng =-4,152. Hasil tersebut berarti memenuhi kriteria dari

Thitung =-4,152 < Tiwpe = 1,688, maka hipotesis Ho ditolak sehingga ada



perbedaan antara rerata hasil pretest dengan posttest siswa setelah diterapkan
media wayang pahlawan.

Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan antara penelitian
Nurgiyantoro B (2011) mengenai Wayang dan Pengembangan Karakter Bangsa
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa cerita wayang menyajikan model
kehidupan dengan tokoh-tokoh berkarakter yang pantas diteladani, dan penelitian
dan Rahmaniati, Bulkani,& Pujianti(2018) mengenai Model Pembelajaran
Scramble Menggunakan Media Wayang Pahlawan untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Peserta Didik Kelas Va SDN 1 Sabaru Palangkaraya dengan hasil
Model Pembelajaran Scramble Menggunakan Media Wayang Pahlawan ada
peningkatan hasil belajar IPS setelah penerapan model scramble dengan
menggunakan media wayang pahlawan. Sedangkan pada penelitian ini
menunjukkan kesamaan yaitu wayang dapat menanamkan karakter kebangsaan
dilihat dari hasil pretest yang mengalami peningkatan yang signifikan dengan
hasil posttest. Menurut hasil wawancara dengan guru tentang media wayang
pahlawan dalam meningkatkan karakter kebangsaan yaitu guru memberikan
pendapat bahwa wayang pahlawan dapat menanamkan karakter kebangsaan
dengan alasan media wayang pahlawan menampilkan cerita para pahlawan
Nasional yang dapat diteladani siswa.

Media wayang pahlawan merupakan suatu wadah dimana siswa harus
berperan aktif dalam berbagai hal, mulai dari memperagakan wayang,
menceritakan cerita pewayangan, dan menyimpulkan karakter pada wayang yang
sudah diperagakan dan diceritakan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator bagi
siswa dalam proses belajar. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Winarto
(2014) menjelaskan bahwa Wayang Sains dapat meningkatkan  variasi
(orkestrasi) pembelajaran, menciptakan suasana pemebelajaran menyenangkan,
serta meningkatkan minat belajar dan pemahaman materi pembelajaran.

Dalam media wayang pahlawan siswa dapat memperoleh karakter dari
wayang, karakter yang dapat diperoleh ialah karakter religius, karakter yang
berhubungan pribadi, nilai karakter interaksi sosial, nilai karakter hubungan

timbal balik dengan lingkunga, nilai-nilai karakter kebangsaan. Diperkuat dalam



keputusan Kemdiknas (2016) diantaranya: (1) nilai karakter yang hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa yaitu religius; (2) nilai karakter yang hubungannya
dengan dirinya (pribadi) yaitu jujur, bertanggung jawab, pola hidup sehat,displin,
kerja keras, percaya diri, berjiwa karya/wirausaha, mampu berpikir (logis, kritis,
inovatif, kreatif), mandiri, antusiasme, menghargai ilmu pengetahuan; (3) nilai
karakter interaksi sosial antar sesama yaitu sadar akan hak dan kewajiban diri dan
orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang
lain, santun, demokratis; (4) nilai karakter hubungan timbal balik dengan
lingkungan yaitu cinta lingkungan sekitar; (5) nilai-nilai karakter kebangsaan
yaitu nasionalisme sejati, menghargai keragaman dan kemajemukan suatu bangsa.
3.2 Terdapat Perbedaan yang Signifikan Setelah Diterapkan Media Film
Dokumenter

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Hasil dari Thitwng =-3,633 <
Twber = 1,688, maka Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari
hipotesis H; yaitu Terdapat perbedaan antara rerata hasil pretest dengan posttest
siswa setelah diterapkan media film dokumenter.

Analisis data menggunakan taraf signifikansi 5% maka taraf signifikansi
kebenaran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka
diperoleh hasil Thiwng =-3,633. Hasil tersebut berarti memenuhi kriteria dari
Thitung =-3,633 < Tiwpe = 1,688, maka hipotesis Ho ditolak sehingga ada
perbedaan antara rerata hasil pretest dengan posttest siswa setelah diterapkan
media film dokumenter.

Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan antara penelitian oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sutaryanto (2015) dengan judul “Penerapan Model
Value Clarification Technique (VCT) Berbantuan Film Dokumenter dalam
Menanamkan Nilai Nasionalisme dan Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa
Sekolah Dasar” dan hasil penelitian menyatakan bahwa Penerapan model Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan film dokumenter sangat efektif. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi guru, sikap siswa, analisis Lembar Kerja Siswa,

respon siswa dengan kriteria sangat baik, dan hasil tes skala sikap menunjukkan



model Value Clarification Technique (VCT) berbantuan film dokumenter efektif
dalam menanamkan nilai nasionalisme.

Penerapan media film dokumenter diharapkan mampu membuat
pembelajaran yang menarik, kondusif dan tidak membosankan di benak siswa
serta mampu meningkatkan karakter kebangsaan dari siswa itu sendiri. Melalui
Penerapan media film dokumenter kita dapat meningkatkan mutu pendidikan,
yaitu dengan cara membuka lebar-lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan
penyelenggaraan pendidikan bermutu. Inovasi guru dalam pembelajaran sangatlah
penting dalam menanamkan karakter khususnya karakter kebangsaan bagi siswa,
inovasi dalam hal penggunaan model pembelajaran yang cocok dengan tema,
penggunaan media yang bertujuan untuk menyampaikan materi yang tidak
membuat siswa merasa bosan dalam pembelajaran. Diperkuat menurut Asyhar
(2011: 45) mendefinisikan bahwa media audio visual adalah jenis media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang
dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang
mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran.

3.3 Terdapat Perbedaan yang Signifikan Setelah Diterapkan Media Wayang
Pahlawan Dengan Media Film Dokumenter

Berdasarkan hasil analisis data hasil dari Thitung =-1,529 < Ttaner = 1,688, maka

Ho ditolak sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis H; yaitu

Terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata hasil posttest siswa setelah

diterapkan media wayang pahlawan dengan media film dokumenter.

Analisis data menggunakan taraf signifikansi 5% maka taraf signifikansi
kebenaran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka
diperoleh hasil Thiwung =-1,529. Hasil tersebut berarti memenuhi kriteria
Thitung=1,529 < Travel = 1,688, maka hipotesis Ho ditolak sehingga ada perbedaan
secara signifikan antara rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan media
wayang pahlawan dengan media film dokumenter. Hasil ini menunjukkan bahwa

hipotesis 3 yang menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan yang signifikan antara



rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan media wayang pahlawan dengan

media film dokumenter” terbukti kebenarannya.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pada penerapan model VCT
(Value Clarification Technique) dengan menggunakan media wayang pahlawan
dalam menanamkan karakter kebangsaan siswa kelas IV SD Negeri 9 Purwodadi.
Terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest pada penerapan model VCT
(Value Clarification Technique) dengan menggunakan media film dokumenter
dalam menanamkan karakter kebangsaan siswa kelas IV SD Negeri 9 Purwodadi.
Terdapat perbedaan antara rerata hasil posttest siswa setelah diterapkan
media wayang pahlawan dengan media film dokumenter dalam menanamkan
karakter kebangsaan siswa kelas IV SD Negeri 9 Purwodadi. Media film
dokumenter menunjukkan rerata hasil posttest lebih baik, sehingga media film

dokumenter lebih dapat menanamkan karakter kebangsaan kepada peserta didik.
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